ABSTRAK

Devi Sulastri (2017) “Meningkatkan Kemampuan Menyimak Dengan Menggunakan Metode Bercerita Melalui Media Boneka Jari Pada Anak Usia Dini.” Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan menyimak peserta didik kelompok B TK Purnama Cimahi sebanyak 25 % belum memuaskan, hal ini dapat diketahui ketika peserta didik menyimak cerita masih ada yang belum fokus. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, dan 3) hasil dalam penggunaan metode bercerita melalui media boneka jari dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini di TK Purnama Cimahi. Untuk mengetahui kemampuan menyimak dengan metode bercerita melalui media boneka jari mengkaji dari berbagai teori yang digunakan salah satunya Menurut Tarigan (2004: 28), “Mengungkapkan bahwa menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.” Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif Sugiyono (2012: 8), dengan subjek penelitian lima peserta didik, dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama enam kali pertemuan oleh peneliti dalam pembelajaran kegiatan bercerita terlihat perkembangan kemampuan menyimak peserta didik semakin meningkat, terbukti pada saat pertemuan pertama peserta didik masih belum berkembang karena peserta didik belum fokus dalam menyimak cerita, pada pertemuan kedua dan ketiga terlihat meningkat dengan mulai berkembang sebanyak 60% dan pada pertemuan terakhir (pertemuan keenam) terjadi peningkatan yang signifikan dengan berkembang sangat baik sebanyak 80%. Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan penelitian, dengan menggunakan metode bercerita melalui boneka jari hasil evaluasinya adalah dapat meningkatkan kemampuan menyimak (mendengarkan, perhatian, pemahaman, apersepsi, dan interprestasi) menstimulus kemampuan bahasa, kognitif, afektif dan psikomotoriknya. 
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